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Abstrak

Buku Sekolah Elektronik (BSE) merupakan salah satu upaya dalam peningkatan mutu
pendidikan di indonesia,dengan adanya modul pembelajaran yang memiliki banyak metode
pembelajaran untuk siswa kelas 1 sekolah dasar diharapkan untuk kedepannya dapat
memberikan pemerataan nilai pendidikan menyeluruh ke seluruh wilayah tanpa terkendala harga
buku yang mahal dan dapat dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat luas. Masalah yang sering
ditemui adalah BSE belum dapat efektif dalam penerapannya karena terkendala media maupun
pembelajaran oleh guru kepada siswa karena di buku tersebut hanya berupa text dan gambar
yang tidak bergerak serta kurangnya siswa untuk turut aktif dalam pembelajaran. Dari
permasalahan ini kemajuan dalam dunia teknologi dan informasi dapat menjadi sebuah solusi
untuk memaksimalkan potensi dari BSE tersebut untuk pembelajaran siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Web Service, Back End, Buku Sekolah Elektronik, API

Abstract

The Electronic School Book (BSE) is one of the efforts to improve the quality of education
in Indonesia, with the learning modules that have many learning methods for elementary School
1st graders are expected to provide equitable education for all areas without the expensive book
price that can be reached by all over the community. The most common problem is that BSE has
not been able to be effective in its application due to media constraints as well as learning by
teachers to students because in the book it is only text and images that are not moving and lack
of students to be active in learning. From this issue advances in technology and information can
be a solution to maximize the potential of BSE for elementary school students.

Keywords: Web Service, Back End, Electronic School Book, API

1. Pendahuluan

Tingkat interaktifitas yang masih rendah serta minimnya dukungan teknologi juga menjadi
faktor penentu keberhasilan Buku Sekolah Elektronik (BSE) di masyarakat. Belum adanya server
yang dapat menyediakan peta penyebaran user yang mengakses BSE serta media pedukung
fungsi — fungsi interface sistem yang lebih interaktif menjadikan program pemerintah dan
Kemendikbud tersebut kurang bekerja optimal[1].

BSE dapat menjadi lebih efektif dan dapat ditingkatkan fungsionalitasnya jika
dikembangkan kedalam perangkat yang berbasis mobile dengan integrasi basis data. Maka,
sistem dapat mencangkup lebih luas ke masyarakat dan data dari user juga dapat termonitoring
secara sistematis. Secara tidak langsung,user juga memiliki record akan interaksi yang telah
dilakukan sesuai dengan akun masing-masing yang dimana log tersebut berupa Nomor Induk
Siswa Nasional (NISN) yang mencangkup biodata, asal sekolah, hasil nilai yang dapat menjadi
evaluasi hasil akademis di tingkat sekolah maupun daerah.

Server dari BSE tersebut juga dapat menjangkau seluruh indonesia karena didukung oleh
akses internet dan lebih fleksibel yang dapat ter log secara otomatis ke local,dan akan terupdate
saat mendapat akses jaringan internet. Serta belum adanya rancangan database server yang
serupa menjadikan BSE berbasis mobile akan memberikan solusi atas permasalahan dari
kekurangan BSE saat ini[2][3].

Application Programming Interface merupakan software interface yang terdiri dari
beberapa instruksi yang tersimpan dalam bentuk library dan menjelaskan tentang bagaimana
sebuah software dapat saling terhubung dengan software lain . Penerapan APl kedalam BSE
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sendiri bertujuan sebagai basis data yang terintegrasi dengan Front-End sistem yang telah dibuat
agar sistem nantinya memiliki simpanan data/log dari aktivitas user ataupun penambahan konten
buku di kemudian hari[4].

Dalam penelitian BSE sebelumnya, minimnya materi yang tersimpan di database
menjadikan media pembelajaran tersebut kurang adanya dukungan fitur pendukung keamanan
data maupun penyimpanan data guru dan siswa seperti Back-End yang bertujuan untuk
memetakan dan mengevaluasi hasil pembelajaran dari Buku Sekolah Elektronik tersebut[5][6].

2. Metode Penelitian

Merupakan alur dari sistem Buku Sekolah Elektronik dimulai dari siswa membuat akun
untuk login kedalam sistem sebagai syarat untuk kegiatan belajar mengajar bersama dengan
guru dari masing-masing sekolah siswa tersebut. sementara guru sebagai aktor yang dimana
didalam sistem tersebut berperan untuk mengkoreksi hasil belajar siswa dan memberikan nilai
kepada siswa. Admin bertugas untuk membuat akun siswa atau guru, membaca data nilai yg
masuk dari guru, mengupdate hasil nilai dari seluruh sekolah dan menghapus data yang tidak
diinginkan. Gambar 1 menunjukkan alur tersebut, media pembelajaran yang sudah ada dapat
dikembangkan dan memberikan tambahan referensi metode pembelajaran baru bagi Buku
Sekolah Elektronik bagi sekolah dasar kelas 1 dan mendukung proses belajar mengajar sehingga
didapatkan hasil yang optimal.
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Gambar 1. Alur Sistem Pembelajaran BSE

2.1 Identifikasi Masalah

Pada pembuatan sistem Buku Sekolah Elektronik sebelumnya telah dilakukan analisa
sebelumnya yang dimana terdapat suatu permasalahan dari penelitian tersebut sebelumnya
minimnya materi yang dapat tersimpan di database dan server sebagai dukungan aplikasi
tersebut menjadikan media pembelajaran tersebut kurang adanya fitur pendukung keamanan
data maupun penyimpanan data masing-masing siswa maupun guru seperti Back-End yang
bertujuan untuk memetakan dan mengevaluasi hasil pembelajaran dari Buku Sekolah Elektronik
tersebut[7].

2.2 Kebutuhan Fungsional

Tabel 1 dan Tabel 2 merupakan kebutuhan yang berisi proses atau layanan yang terdapat
pada sistem yang dibuat mencangkup bagaimana sistem harus bereaksi pada action tertentu dan
bagaimana perilaku sistem pada situasi tertentu. Kebutuhan fungsional harus memiliki gambaran
fitur — fitur yang dapat diberikan sistem kepada user secara mendetail. pada tahapan
pembangunan sistem Back-End Buku Sekolah Elektronik yang terbagi menjadi 2 berdasarkan
pengguna.

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional Guru
Kebutuhan Fungsional Keterangan
Melakukan entry nilai siswa oleh guru dalam tiap sub bab
yang terkelompokkan dalam satu sekolah
Upload tugas Menambahkan tugas kedalam sistem untuk siswa

Rekap nilai siswa
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Tabel 2. Kebutuhan Fungsional Admin

Kebutuhan Fungsional Keterangan
Registrasi Guru dan Siswa Dapat membuat akun untuk user mengakses kedalam
(user) sistem
Kelola Rekap Guru dan Siswa  Menampilkan hasil rekapitulasi data user yang telah di
(user) record oleh sistem
Upload materi Menambahkan materi kedalam sistem untuk user

2.3 Kebutuhan Non Fungsional

Tabel 3 merupakan kebutuhan yang menitikberatkan kepada perilaku yang dimiliki oleh
sistem serta menjadi batasan layanan atau fungsi. pada pembangunan sistem Buku Sekolah
Elektronik ini memiliki beberapa kebutuhan dari aspek non fungsional antara lain.

Tabel 3. Kebutuhan Fungsional Admin
Kebutuhan Non Fungsional Keterangan
Sistem dapat dijalankan di beberapa software web
browser antara lain Google Chrome, Microsoft Edge
User serta Mozilla Firefox
Sistem memiliki interface yang mudah untuk dipahami
dan dioperasikan
Software Mendukung keamanan dengan fitur login bagi user
Hardware Perangkat Komputer dengan koneksi internet

2.4 Desain Arsitektur

Desain arsitektur merupakan tahapan pertama dalam proses perancangan perangkat
lunak yang merupakan penghubung yang sangat relevan antara desain dan rekayasa, seperti
mengidentifikasi komponen struktur utama dalam sistem. Output dari proses desain arsitektur
adalah model arsitektur yang menggambarkan bagaimana pola kerja sistem ini dapat disusun
menjadi satu kesatuan untuk dapat berkomunikas dalam bentuk web service [8].

API
BSE

Gambar 2. Arsitektur Web Service

Gambar 2 di atas menunjukkan jika terdapat 4 komponen yang saling terhubung di dalam
aplikasi Back-End Buku Sekolah Elektronik ini yakni database , server, APIl. Back-End Desktop
berfungsi untuk melakukan send request login , menampilkan hasil pilihan, data kelola siswa dan
guru. Server berfungsi sebagai penyimpan file data sistem, mengatur traffic data , melayani
request client. APl BSE berfungsi untuk mengelola permintaan client dan database[9].

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tahapan pada penelitian yang akan dilakukan pada penelitian tugas akhir ini yang dimana
akan dijelaskan tentang analisa yang dibuat, rancangan sistem ,dan tahapan pengujian. Analisa
merupakan tahap awal yang dimana untuk mendapatkan kebutuhan yang dibutuhkan untuk
membangun sebuah Back-End Buku Sekolah Elektronik.

3.1 Perancangan Sistem

Perancangan Sistem dilakukan dengan maksud tujuan berdasarkan hasil analisa
kebutuhan sistem yang telah dilakukan sebelumnya yang dimana hal tersebut dilakukan agar
rancangan tidak keluar dari tujuan sistem yang dikembangkan. Pengembangan Back-End Buku
Sekolah Elektronik ini berfokus pada fungsi dan user interface baik dari admin maupun guru.

Pembangunan Back-end untuk Meningkatkan...
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Sistem yang dikembangkan diharapkan dapat dipahami dari segi fitur atapun fungsinya.
Pengembangan sistem Back-End BSE ini dikembangkan dengan menggunakan HTML, PHP,
CSS, Javascript, API dan Mysql. Adapun perancangan sistem terbagi dalam 3 model diagram

antara lain[10][11].

3.2.1 Use Case Diagram
Pada Gambar 3, tahapan pembangunan Back-end aplikasi Buku Sekolah Elektronik

terdapat dua aktor yang dapat mengakses yaitu admin sebagai operator yang memiliki otoritas
mengelola sistem termasuk menambahkan materi, membuat akun guru dan mengelola data yang
masuk. Sedangkan guru bertugas untuk memberikan nilai dan menambahkan tugas ke dalam

sistem.

Keola Data Guru dan Siswa D o~ Lihat Hasil Nilai ‘\'
NET T ~ —

; Registrasi A
s Vg

Update Materi

Verifikasi
——
- i nclude
ncludex: e —
: Update Nilai Siswa

L=t

Gambar 3. Usecase Diagram Back End BSE

; Update Tugas

3.2.2 Activity Diagram

Activity diagram pada Gambar 4, merupakan aktivitas dari sebuah sistem yang dapat
memodelkan proses — proses yang terjadi pada sebuah sistem. Runtutan proses dari suatu
sistem tersebut digambarkan secara vertical dengan mendeskripsikan proses bisnis atau menu
yang terdapat pada perangkat lunak. Activity diagram merupakan pengembangan dari Use case
yang memiliki alur aktivitas yang berfokus kepada sistem , bukan apa yang dikerjakan oleh aktor.

Gambar 4. Activity Diagram Update Nilai oleh Guru

Gambar 4 merupakan aktivitas yang menggambarkan alur dari proses pada sistem terkait
apa yang dapat dilakukan oleh user yaitu ketika guru dapat menambahkan nilai siswa dan melihat
data siswa berdasarkan Sekolah , Kecamatan dan jumlah siswa.
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3.2.3 Sequence Diagram

Sequence Diagram menggambarkan perilaku object pada use case dengan
mendeskripsikan interaksi yang merinci bagaimana sebuah sistem beroperasi dapat dilakukan.
Sequence Diagram merupakan cara terbaik untuk memvisualisasikan dan memvalidasi berbagai
skenario runtime. Oleh karena itu, untuk menggambarkan hal tersebut maka harus diketahui
objek - objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta metode yang dimiliki secara
sequential (berurutan). Sequence diagram digunakan pada tahapan berikut

View Input Tugas | Controller Database

Guru: Actorl

Gambar 5. Sequence Diagram Update Tugas

Pada Gambar 5 menjelaskan alur dari update tugas dalam guru ketika akan melakukan
input tugas oleh guru. Guru dapat menambahkan tugas untuk siswa sesuai dengan kelas dan
sekolah yang diajarkan berdasarkan Bab yang akan dikerjakan di dalam aplikasi Buku Sekolah
Elektronik.

3.2.4 Sequence Diagram

Static diagram atau sering disebut class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi
pendefinisian kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem dan memiliki apa yang disebut
attribut dan metode atau operasi. Class diagram merupakan suatu cara memetakan struktur
sistem dan menjadi cocok untuk diimplementasikan kedalam projek dengan basis OOP (Object
Oriented Programming). Gambar 6 berikut adalah class diagram pada aplikasi Buku Sekolah
Elektronik

t_sekolah

Gambar 6. Class Diagram sistem Back-End BSE

Pembangunan Back-end untuk Meningkatkan...
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3.2 Imlementasi Desain

Menentukan desain yang baik akan sangat mempermudah user baik dari sisi admin
maupun guru dalam mengakses sistem aplikasi yang dibuat nanti. Sistem yang akan dibangun
adalah Back-End untuk aplikasi Buku Sekolah Elektronik berbasis web sehingga desain interface
aplikasi tersebut dapat fokus kepada halaman yang akan diakses oleh user.

a. Tampilan Halaman Login Page

BSE LOGIN

Gambar 7. Tampilan Halaman Login

b. Tampilan Halaman Kelola Akun

Kelola Akun

@ Kelola Akun Login

Tabel Akun Siswa

.
: : R BEE
soMERIOSHRI1 Nisojana " sa [ [ oo

R S —
ampilan Kelola Akun

MERJOSARI 1

Gambar 8. T

Pada Gmabar 8 halaman ini merupakan menu untuk admin agar dapat meregistrasi data
guru atau siswa yang telah mengajukan pendaftaran sebelumnya. Terdapat button “Akun Siswa”
dan “Akun Guru” serta button “Tambah Akun”. Didalam menu Kelola akun tersebut, admin juga
dapat mencari, mengedit serta menghapus data siswa atau guru.

c. Tampilan Halaman Materi

Kelola Materi

& kelola Materi

Tabel Materi

Tambah Materi

Nt Bab Sub Bab Matari Status

1 BAB1  SubTemalPeristiwaSiang 1 Apaksh Bunyi sila Kelima Pancasila ? 2. Apakah lambang sila Kelima Pancasila  AKTIF
fan Malam ?3.Sikapapa yan

2 BAB1  SubTema 2Kemaray Deskripsikan Kegiatan yang dapat dilakaukan saat cuaca cerah di luar rumah | AKTIF

E
g

‘Gambar 9. Tampilan Materi
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Pada Gambar 9 halaman ini merupakan menu untuk admin agar dapat melihat materi dan
berisi detail dari Bab, Sub Bab, Materi dan Status. Di dalam menu materi tersebut terdapat button
“edit” dan “delete” yang bertujuan untuk admin dapat menambah atau menghapus materi.

d. Tampilan Halaman Nilai Siswa

Search Search

Gambar 10. Tampilan Nilai Siswa

Pada Gambar 10, merupakan list kategori dari hasil input nilai data nilai siswa yang sudah
dikoreksi oleh guru di dalam sistem Back-End, detail dari button input nilai adalah tabel input
nilai yang dimana akan muncul kelas dan nama siswa serta dapat ditambahkan nilai siswa.

3.3 Penerapan Application Programming Interface (API)

Gambar 11 berikut ini merupakan implementasi API di dalam Back-End BSE dimana pada
endpoint tersebut menunjukkan implementasi dari sistem yang dapat menambahkan akun guru
atau siswa.

defined( OR exit|(

require
use Rest

class Akun extends REST Controller

function __ construct($co
parent:: construct|
$this->load->databas

function guru get()

function siswa get()

function index post(

function guru post()

8. 1Al

function searchguru post |

function gurudelete delete |

_function sis e delete()

function searchsekolah post()

function detail

function det

function detailnilaisiswa get()

public function detailprofilsiswa get()

Masukan f

Gambar 11.. Tampilan Implementasi AP| Registrasi Akun

Pembangunan Back-end untuk Meningkatkan...
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Gambar 11 menunjukkan fungsi guru_get, siswa_getadllapadaaclassaakun. Variabel id
menyimpan data dari method GET dengan nilai id. Dari nilai id tersebut yang dimaksud adalah
sebuah tabel pada database BSE. Syntax tersebut dihubungkan dengan class akun. Selain itu
terdapat juga method POST dan DELETE.

3.4 Pengujian Sistem

Tahapan selanjutnya setelah implementasi yaitu melakukan tahapan pengujian kepada
sistem yang mana pengujian tersebut bertujuan untuk hasil akhir seperti yang diharapka sesuai
dengan kebutuhan awal user. Dalam tahap mengujian kali ini , peneliti menggunakan pengujian
Black Box Testing , dan POSTMAN.

3.4.1 Black Box Testing

Pengujian blackbox adalah cara pengujian yang dapat dilakukan dengan
mengimplementasikan modul dan dapat dilakukan pengamatan hasil dari modul aoakah sesuai
dengan proses yang diinginkan. Tujuan pengujian tersebut adalah untuk menemukan kesalahan
ataupun cacat hasil di dalam sistem sehingga dapat dihasilkan sebuah aplikasi yang berkualitas
dan sistem yang handal. Tabel 4 sampai Tabel 9 berikut adalah hasil yang telah dilakukan.

A. Admin
Tabel 4. Pengujian Fungsionalitas Admin kelola akun
Case Hasil Pengujian Kesimpulan
a) Admin dapat menambah akun guru dan siswa a) Sesuai
Kelola b) Admin dapat melihat detail profil guru dan siswa b) Sesuai
Akun ¢) Admin dapat menghapus data guru dan siswa ¢) Sesuai
d) Admin dapat mengupdate data guru dan siswa d) Sesuai
Tabel 5. Pengujian Fungsionalitas Admin Materi
Case Hasil Pengujian Kesimpulan
a) Admin dapat menambah materi a) Sesuai
Materi b) Admin dapat menghapus data guru b) Sesuai
c) Admin dapat mengedit data Materi c) Sesuai
Tabel 6. Pengujian Fungsionalitas Admin Guru
Case Hasil Pengujian Kesimpulan
Guru a) Admin dapat mencari data} guru a) Sesua!
b) Admin dapat melihat detail profil guru b) Sesuai
Tabel 7. Pengujian Fungsionalitas Admin Rekapan Siswa
Case Hasil Pengujian Kesimpulan
Rekapan a) Admin dapat mencari data} siswa _ a) Sesua!
Siswa b) Adm!n dapat mel!hat d_etz?ul _profll siswa b) Sesuai
c) Admin dapat melihat nilai siswa c) Sesuai
B. Guru
Tabel 8. Pengujian Fungsionalitas Guru Rekap Nilai
Case Hasil Pengujian Kesimpulan
Rekap a) Guru dapat mengupdate data nilai a) Sesuai
Nilai b) Guru dapat menghapus nilai b) Sesuai
Tabel 9. Pengujian Fungsionalitas Guru Tugas
Case Hasil Pengujian Kesimpulan
Update a) Guru dapat mengupdate tugas a) Sesuai
Tugas b) Guru dapat menghapus tugas b) Sesuai
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3.4.2 Pengujian POSTMAN

Pengujian dengan tools POSTMAN bertujuan untuk melihat bagaimana implementasi API
yang terdapat didalam sistem apakah telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Gambar 12
berikut ini merupakan hasil dari pengujian endpoint API dari Back-End BSE.

= s ‘ i ; m

Coolses

181

Bulk Eait

Gambar 12. Tampilan Pengujian Profil Guru

Profil Guru menggunakan URI/api/guru dengan method GET. Pada URI tersebut
membutuhkan NIP yang bersangkutan untuk mengambil data detailnya berupa profil akun guru.

och : o o u

Bux Ean

Gambar 13. Tampilan Pengujian Registrasi Siswa

Pada Gambar 13, profil Siswa menggunakan URI/api/index dengan method POST. Pada
URI tersebut menerima request berupa nama_lengkap, username dan password serta
mengembalikan response berupa data status registrasi siswa.

Pembangunan Back-end untuk Meningkatkan...
Ferdi Rahmansyah, llyas Nuryasin, Hariyady



182 ISSN: 2714-7975; E-ISSN: 2716-1382

Gambar 14. Tampilan Pengujian Cari Sekolah

Profil Siswa menggunakan URI/api/searchsekolah dengan method POST. Pada URI
tersebut menerima request berupa profil sekolah dan mengirimkan response berupa data
sekolah, ditunjukkan pada Gambar 14..

4. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dalam membangun sebuah sistem
atau Back-End Buku Sekolah Elektronik yang berguna untuk membantu kegiatan pembelajaran
buku tematik 8 yang berguna untuk membantu kegiatan , sehingga dapat diambil kesimpulan :

1. Sistem Back-End Buku Sekolah Elektronik dapat dibangun menggunakan permodelan Unified
Modelling Language seperti class diagram, activity diagram serta use case diagram.

2. Framework Codeigniter dapat dimanfaatkan sebagai pengimplementasian rancang bangun
manajemen dukungan aplikasi Front-End yang dibuat dengan fitur — fitur yang mudah
dipahami dan efisien sehingga memberikan kemudahan terhadap peneliti saat pembuatan
aplikasi.

3. Meningkatkan Fungsionalitas dari pengembangan lanjutan Buku Sekolah Elektronik Tematik
8 sehingga dapat berjalan baik sesuai dengan pengujian blackbox yang sudah dilakukan,
serta hasil pengujian dengan tools Postman menunjukkan bahwa user telah memberikan
pemahaman dengan baik pengguna aplikasi dan sesuai dengan kebutuhan user dan
menjawab masalah pada rumusan masalah
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